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MOTTO

. Doa, usaha, keyakinan dan rasa syukur yang bisa
membuat keberhasilan datang.

. Masa yang akan datang ditentukan dari langkah yang
kamu mulai sekarang.

. Tuntutlah ilmu tanpa ada kata batas karena obat yang
paling ampuh untuk melawan kemiskinan adalah
pendidikan

. Teruslah berusaha sampai orang lain bilang "Dulu dia
bukan siapa-siapa”.

. Teruslah berusaha, jika kamu jatuh bangun bangkit lagi
karena yang membuatmu gagal adalah rasa ketakutanmu
sendiri

. Jangan menyalahkan waktu yang cepat berlalu, tapi
salahkan dirimu yang tidak pandai memanfaatkan waktu.
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INTISARI

Jarpriantoro Anggit. 2019. Identifikasi Telur Cacing Nematoda Usus
Golongan Soil Transmitted Helminth (STH) Pada Feses Pekerja Tinja

Service di Kota Surakarta. Program Studi D-IIl Analis Kesehatan Fakultas Iimu
Kesehatan, Universitas Setia Budi.

Soil Transmitted Helminth merupakan nematoda usus yang dalam siklus
hidupnya membutuhkan tanah untuk pertumbuhannya menjadi infektif. Cacing
yang tergolong STH adalah Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura,
Strongyloides stercoralis dan Hookworm. Pekerjaan yang berhubungan langsung
dengan feses dan kurangnya pengetahuan para pekerja tinja service di kota
Surakata tentang infeksi penyakit kecacingan serta kurangnya kesadaran
tentang pentingnya APD saat bekerja bisa menjadi faktor terinfeksi cacing
nematoda usus golongan Soil Transmitted Helminth. Tujuan dari penelitian yang
dilakukan adalah untuk mengetahui apakah pekerja tinja service di kota
surakarta terinfeksi telur Soil Transmitted Helminth dan mengetahui jenis telur
Soil Transmitted Helminth.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan metode
langsung yaitu secara makroskopis dan mikroskopis menggunakan larutan lugol
pada perbesaran 40x10 serta metode pengendapan atau sedimentasi
mengggunakan larutan NaCl 0,9% pada 24 sampel feses pekerja tinja service di
kota Surakarta.

Hasil penelitian yang dilakukan pada sampel feses pekerja tinja service
di kota Surakarta, Dari 24 sampel feses didapatkan hasil 4 sampel positif
terinfeksi telur cacing nematoda usus golongan Soil Transmitted Helminth (STH)
terdiri dari 3 sampel terinfeksi telur Hookworm, 1 sampel positif telur Ascaris
lumbricoides dengan persentase 16,66% sedangkan 20 sampel negatif dengan
persentase 83,33% tidak terinfeksi telur Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura,
Strongyloides stercoralis, dan Hookworm.

Kata kunci : Soil Transmitted Helminth, Feses, Pekerja tinja service.

Xi



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG MASALAH

Indonesia pada saat ini sedang giat membangun dalam segala bidang
salah satunya dalam bidang kesehatan. Tujuan pembangunan tersebut
adalah meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Upaya peningkatan
kualitas sumber daya manusia tersebut berhubungan dengan pekerjaanya,
para pekerja beresiko terkena gangguan kesehatan dan penyakit yang
disebabkan oleh pekerjaanya (Tritayanti dkk, 2016).

Angka penyakit infeksi masih cukup tinggi terutama parasit cacing
merupakan masalah kesehatan yang ada dalam masyarakat. Masalah ini
masih cukup tinggi,mungkin tidak diimbangi dengan personal hygiene yang
baik, kurangnya pengetahuan tentang pemahaman standar prosedur kerja
yang baik dan tidak digunakanya alat-alat pelindung diri (APD) selama
bekerja. Pekerja tinja service adalah salah satu kelompok masyarakat yang
kemungkinan dapat terpapar secara langsung oleh parasit pada tinja yang
dapat menyebabkan suatu penyakit (Polaku dkk, 2014).

Penyakit infeksi kecacingan merupakan salah satu penyakit yang masih
banyak terjadi di masyarakat namun kurang mendapatkan perhatian. Salah
satu jenis penyakit dari kelompok ini adalah penyakit kecacingan yang
diakibatkan oleh infeksi cacing golongan Soil Transmitted Helminth (STH)
(Yunarti dkk,2017).

Hasil survei Departemen Kesehatan Republik Indonesia menunjukan

prevalensi kecacingan untuk semua umur berkisar antara 40%-60% di



beberapa provinsi di Indonesia. Tingginya prevalensi ini disebabkan oleh
iklim tropis dan juga kelembapan lingkungan yang baik untuk
perkembangan cacing, selain itu kondisi hygiene dan sanitasi yang buruk
juga mempengaruhi prevalensi kecacingan (Depkes RI, 2007).

Soil Transmitted Helminth adalah nematoda usus yang dalam siklus
hidupnya membutuhkan tanah untuk proses pematangan dari stadium non-
infektif menjadi stadium infektif (Tirtayanti dkk, 2016). Cacing yang tergolong
golongan STH yang paling sering ditemukan adalah cacing cambuk
(Trichuris trichiura), cacing Tambang (Necator Americanus dan Ancyostoma
duodenale) dan cacing gelang (Ascaris lumbricoides) (Resnhaleksmana,
2014).

Beberapa faktor yang dapat menyebabkan infeksi cacing seperti
kurangnya kebersihan pribadi, sanitasi dan hygeine lingkungan sekitar,
kurangnya tingkat pengetahuan dan tingkat sosial ekonomi yang masih
rendah. Penularan infeksi cacing dapat melalui beberapa cara diantaranya
perantara vektor, kontak langsung, menelan telur nematoda usus
(Resnhaleksmana, 2014).

Penelitian yang pernah dilakukan di Kediri dari 26 sampel potongan kuku
tangan pengrajin genteng didapat presentase 50% positif telur cacing Soil
Transmitted Helminth (Tirtayanti dkk, 2016). Dampak dari infeksi kecacingan
tidak membuat manusia mati mendadak, akan tetapi dapat mempengaruhi
pencernaan, penyerapan, dan metabolisme makanan. Selain itu, dapat
menghambat perkembangan fisik, kecerdasan , mental ,prestasi dan dapat
menurunkan daya tahan tubuh, sehingga mudah terkena penyakit lain

(Yunarti dkk, 2017).



Penelitian ini dilakukan pada pekerja tinja service di kota surakarta.
Karena pada saat bekerja para pekerja tidak memperhatikan hygiene juga
kebersihan dan tidak memakai Alat Pelindung Diri (APD) yang lengkap.
Selain itu septic tank yang tidak memakai tangki septik atau yang beralaskan
tanah bisa menjadi vektor nematoda usus golongan Soil Transmitted
Helminth menginfeksi para pekerja. Sampel feses pekerja tinja service tidak
menutup kemungkinan positif terdapat telur cacing nematoda usus golongan

Soil Transmitted Helminth.

1.2. RUMUSAN MASALAH
1.2.1. Apakah terdapat telur cacing nematoda usus golongan Soll
Transmitted Helminth pada feses pekerja tinja service di kota
Surakarta ?
1.2.2. Berapa persentase hasil positif pada identifikasi telur cacing nematoda
usus golongan Soil Transmitted Helminths pada feses pekerja

pekerja tinja service di kota Surakarta ?

1.3. TUJUAN PENELITIAN
1.3.1. Mengetahui ada atau tidaknya telur cacing nematoda usus golongan
Soil Transmitted Helminth pada feses pekerja tinja service di Kota
Surakarta.
1.3.2. Mengetahui persentase hasil positif adanya telur cacing nematoda
usus golongan Soil Transmitted Helminth pada feses pekerja tinja

service di kota Surakarta.



1.4. MANFAAT PENELITIAN

1.4.1. Bagi Akademik
Memberikan informasi dan pengetahuan mengenai nematoda usus
golongan Soil Transmitted Helminth yang menginfeksi pekerja tinja
service dan bisa digunakan guna penelitian yang lebih mendalam tentang
infeksi nematoda usus.
1.4.2. Bagi Masyarakat
Memberikan informasi kepada masyarakat khususnya pada pekerja
tinja service yang memiliki resiko terinfeksi Soil Transmitted Helminth
(STH) agar lebih memperhatikan kebersihan dan menggunakan alat

pelindung diri pada saat bekerja.



